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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya promosi jabatan sebagai 
strategi pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan 
kinerja guru di pendidikan vokasi. Penelitian menggunakan grand 
theory Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan teori motivasi 
Herzberg yang menjelaskan bahwa promosi jabatan dapat 
meningkatkan motivasi, profesionalisme, dan produktivitas kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran promosi jabatan 
dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Jayanegara Mojokerto. 
Penelitian menggunakan pendekatan mix method dengan metode 
kuantitatif dan kualitatif. Populasi penelitian terdiri atas 20 guru yang 
dijadikan responden menggunakan teknik total sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara terhadap wali kelas, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan ketua BKK. Analisis data 
kuantitatif dilakukan menggunakan uji statistik deskriptif, uji normalitas, 
uji linearitas, dan uji korelasi Pearson dengan bantuan SPSS, 
sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif dan sangat kuat antara promosi jabatan dan kinerja guru dengan 
nilai korelasi Pearson sebesar 0,999 dan signifikansi <0,001. Koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa promosi jabatan memberikan 
kontribusi sebesar 99,8% terhadap peningkatan kinerja guru. Hasil 
wawancara juga menunjukkan bahwa promosi jabatan mampu 
meningkatkan motivasi kerja, disiplin, tanggung jawab, dan 
profesionalisme guru. Dengan demikian, promosi jabatan memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Jayanegara 
Mojokerto. 
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1. PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas pendidikan vokasi menjadi salah satu fokus utama pembangunan sumber daya 
manusia di Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan revolusi industri, transformasi digital, 
dan kebutuhan dunia kerja yang semakin kompetitif. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga adaptif terhadap 
perkembangan industri (Putra et al., 2015). Dalam konteks tersebut, guru memegang peranan 
strategis sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi peserta 
didik. Oleh sebab itu, peningkatan kinerja guru menjadi isu penting dalam manajemen pendidikan 
modern (Eka Ardiana, 2017). Pemerintah Indonesia melalui transformasi sistem pengelolaan kinerja 
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guru terus melakukan pembaruan kebijakan evaluasi dan pengembangan karier guru berbasis 
kinerja guna meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik. 

Tren pengelolaan kinerja guru dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya 
perubahan paradigma dari sistem administratif menuju sistem berbasis kinerja dan kompetensi. 
Implementasi Platform Merdeka Mengajar (PMM), sistem e-Kinerja, serta penyelarasan Sasaran 
Kinerja Pegawai (SKP) menjadi indikator bahwa pemerintah mulai menempatkan kinerja guru 
sebagai instrumen utama peningkatan mutu pendidikan (Kemendikdasmen, 2024). Namun 
demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan sistem evaluasi belum sepenuhnya 
diikuti oleh peningkatan motivasi dan performa guru secara optimal. Masih ditemukan guru yang 
mengalami penurunan produktivitas kerja, rendahnya motivasi berprestasi, serta kurangnya 
dorongan pengembangan karier di lingkungan sekolah (Nadyanti & Dewi, 2024). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa aspek manajemen sumber daya manusia, khususnya promosi jabatan, masih 
menjadi persoalan penting dalam dunia pendidikan. 

Secara global, pengelolaan karier dan promosi jabatan telah menjadi bagian integral dari 
strategi peningkatan kinerja organisasi pendidikan. Negara-negara maju mulai menerapkan sistem 
penghargaan berbasis kompetensi, career path management, dan merit system untuk meningkatkan 
motivasi dan produktivitas guru (Darnitasari, 2020). Dalam perspektif manajemen modern, promosi 
jabatan dipandang bukan sekadar perpindahan posisi struktural, melainkan bentuk pengakuan 
terhadap kompetensi, loyalitas, dan prestasi kerja individu (Rusman et al., 2020). Oleh karena itu, 
promosi jabatan memiliki implikasi psikologis dan profesional yang kuat terhadap peningkatan 
motivasi, kepuasan kerja, serta kinerja guru. 

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada teori Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM) yang menempatkan promosi jabatan sebagai salah satu instrumen pengembangan karier 
pegawai untuk meningkatkan efektivitas organisasi (Suwaji, 2019). Menurut teori motivasi Herzberg, 
promosi jabatan termasuk faktor motivator yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dan dorongan 
berprestasi individu (Wati et al., 2020). Selain itu, teori expectancy dari Vroom menjelaskan bahwa 
individu akan meningkatkan kinerja apabila terdapat harapan terhadap penghargaan dan 
pengembangan karier yang jelas (Ritonga, 2015). Dalam konteks pendidikan, promosi jabatan guru 
dapat diwujudkan melalui penugasan struktural, koordinator program, kepala kompetensi keahlian, 
wakil kepala sekolah, maupun pengembangan jabatan fungsional yang memberikan pengakuan 
profesional terhadap kompetensi guru (Putra et al., 2015). 

Perkembangan pemikiran teoretis mengenai promosi jabatan juga mengalami evolusi yang 
signifikan. Pada awalnya, promosi jabatan dipandang hanya sebagai bentuk kenaikan posisi 
administratif berdasarkan senioritas kerja (Permatabunda & Heru Setiawan, 2023). Namun, 
paradigma modern menekankan promosi berbasis kompetensi, kinerja, inovasi, dan kontribusi 
profesional (Rabbani & Rifki Suwaji, 2025). Dalam dunia pendidikan, promosi tidak lagi sekadar 
penghargaan formal, tetapi diposisikan sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran dan 
profesionalisme guru (Yusrizal & Amin Hou, 2023). Perubahan paradigma ini menyebabkan sekolah 
dituntut memiliki sistem pengembangan karier yang objektif, transparan, dan berbasis capaian 
kinerja. 

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi promosi jabatan 
di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa penelitian mngatakan bahwa 
guru merasa bahwa promosi jabatan belum sepenuhnya memberikan dampak terhadap peningkatan 
kesejahteraan maupun motivasi kerja (Kristiyandari, 2021). Selain itu, terdapat penelitian lain yang 
menyatakan bahwa kecenderungan promosi yang belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek 
kompetensi dan prestasi kerja secara objektif. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan rendahnya 
semangat kerja, ketidakpuasan organisasi, dan menurunnya produktivitas guru (Yulia, 2017). Oleh 
sebab itu, diperlukan kajian empiris yang mampu menjelaskan bagaimana peran promosi jabatan 
dalam meningkatkan kinerja guru, khususnya pada lingkungan pendidikan vokasi. Penelitian 
terdahulu umumnya membahas pengaruh motivasi kerja, kompensasi, kepemimpinan kepala 
sekolah, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru (Simatupang et al., 2025). Beberapa penelitian 
lain juga meneliti promosi jabatan terhadap kinerja pegawai pada sektor pemerintahan maupun 
perusahaan (Nadyanti & Dewi, 2024). Kebijakan promosi dan penghargaan yang dikelola dengan 
baik menjadi instrumen efektif dalam memperkuat motivasi kerja dan mutu pendidikan (Abidah, 
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2025). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji peran promosi jabatan dalam meningkatkan 
kinerja guru pada lingkungan SMK masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian 
sebelumnya lebih berfokus pada pendekatan kuantitatif umum dan belum banyak mengeksplorasi 
konteks pendidikan vokasi secara spesifik, khususnya pada sekolah swasta di daerah Mojokerto. 
Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian pada aspek konteks, objek kajian, dan fokus 
variabel yang diteliti. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai peran promosi jabatan 
dalam meningkatkan kinerja guru pada sekolah menengah kejuruan dengan pendekatan kontekstual 
di SMK Jayanegara. Penelitian ini tidak hanya menganalisis promosi jabatan sebagai bentuk 
pengembangan karier, tetapi juga menelaah implikasinya terhadap motivasi profesional, tanggung 
jawab kerja, dan kualitas pembelajaran guru di lingkungan pendidikan vokasi. Selain itu, penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas promosi jabatan sebagai 
strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia pendidikan. 

Pemilihan SMK Jayanegara Mojokerto sebagai lokasi penelitian didasarkan pada adanya 
dinamika pengelolaan sumber daya manusia yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 
Sekolah ini mulai melakukan penataan dan penguatan struktur organisasi melalui pemberian tugas 
tambahan, penunjukan koordinator program keahlian, serta pengembangan jenjang tanggung jawab 
guru sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan vokasi. Perubahan tersebut 
memunculkan variasi performa kerja guru, baik dalam aspek kedisiplinan, tanggung jawab 
profesional, maupun keterlibatan dalam pengembangan program sekolah. Kondisi ini menjadikan 
SMK Jayanegara Mojokerto relevan sebagai studi kasus untuk menganalisis bagaimana promosi 
jabatan berperan dalam meningkatkan kinerja guru pada lingkungan pendidikan vokasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran promosi 
jabatan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Jayanegara. Penelitian ini diharapkan memberikan 
manfaat teoritis berupa penguatan kajian manajemen sumber daya manusia pendidikan, khususnya 
terkait promosi jabatan dan kinerja guru. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
evaluasi dan rekomendasi bagi pihak sekolah dalam merancang sistem pengembangan karier guru 
yang lebih objektif, transparan, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan desain Sequential Explanatory, yaitu 
desain penelitian yang diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, kemudian 
diperdalam melalui data kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai fenomena penelitian. Desain ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada 
pengukuran hubungan antarvariabel secara statistik, tetapi juga berupaya memahami pengalaman, 
persepsi, dan pandangan guru terhadap sistem promosi jabatan yang diterapkan di sekolah. 
Penelitian jenis juga digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
peran antar variable yang diangkat pada suatu penelitian (Yüce & Hacıoğulları, 2025). Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara promosi jabatan dan kinerja guru melalui 
penyebaran angket kepada responden penelitian, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk 
memperdalam hasil analisis melalui wawancara dan interpretasi kondisi lapangan. Penggunaan 
metode campuran dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada pengukuran data numerik, 
tetapi juga memahami pengalaman, persepsi, dan pandangan guru terhadap sistem promosi jabatan 
yang diterapkan di sekolah (Kristiyandari, 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK Jayanegara Mojokerto yang 
berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel pada tahap kuantitatif menggunakan teknik total 
sampling, sehingga seluruh guru dijadikan responden penelitian (Soesana et al., 2023). 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert yang 
memuat indikator promosi jabatan dan kinerja guru. Variabel promosi jabatan diukur berdasarkan 
aspek kesempatan pengembangan karier, penghargaan kerja, kompetensi profesional, dan keadilan 
organisasi, sedangkan variabel kinerja guru diukur berdasarkan aspek disiplin kerja, tanggung 
jawab, kualitas pembelajaran, kreativitas mengajar, dan produktivitas kerja. Sebelum digunakan 
dalam penelitian, instrumen kuesioner telah melalui uji validitas dan reliabilitas terhadap 20 
responden. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi di 
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atas nilai r tabel sehingga dinyatakan valid, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki 
tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan dalam proses pengumpulan data. Data kuantitatif 
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis korelasi untuk mengetahui 
hubungan antarvariabel penelitian (Muin, 2021). 

Pada tahap kualitatif, penelitian menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth 
interview) terhadap 3 informan yang dipilih secara purposive dari 20 guru di SMK Jayanegara 
Mojokerto. Informan tersebut terdiri atas seorang wali kelas, seorang wakil kepala sekolah, dan 
seorang ketua Bursa Kerja Khusus (BKK). Pemilihan informan dilakukan dengan 
mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam sistem pengelolaan sekolah, pengembangan karier 
guru, serta implementasi program peningkatan kinerja tenaga pendidik. Data hasil wawancara 
dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Selanjutnya, hasil analisis kuantitatif dan kualitatif diintegrasikan untuk 
memperoleh interpretasi yang lebih mendalam mengenai peran promosi jabatan dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMK Jayanegara Mojokerto.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 20 guru SMK Jayanegara Mojokerto, diperoleh 
data mengenai persepsi guru terhadap promosi jabatan dan kinerja guru menggunakan skala Likert 
1–5, yaitu kategori sangat rendah (1), rendah (2), cukup (3), tinggi (4), dan sangat tinggi (5). Hasil 
pengolahan data statistic deskriptif dapat ditunjukkan pada table 1 berikut : 
 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Menggunakan SPSS 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Promosi 20 28.00 47.00 37.8000 5.60639 

Kinerja 20 30.00 48.00 38.9000 5.49545 

Valid N (listwise) 20     

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel promosi jabatan dan kinerja guru 

pada 20 responden di SMK Jayanegara Mojokerto, diperoleh gambaran umum mengenai 
karakteristik data penelitian. Variabel promosi jabatan memiliki nilai minimum sebesar 28 dan nilai 
maksimum sebesar 47 dengan rata-rata (mean) sebesar 37,80 serta standar deviasi sebesar 
5,60639. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat persepsi guru terhadap promosi jabatan 
berada pada kategori cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru menilai 
sistem promosi jabatan di sekolah telah berjalan dengan baik dan mampu memberikan dorongan 
terhadap pengembangan karier maupun motivasi kerja guru. 

Selain itu, nilai standar deviasi pada variabel promosi jabatan sebesar 5,60639 menunjukkan 
bahwa data memiliki tingkat penyebaran yang cukup baik. Artinya, jawaban responden tidak terlalu 
homogen dan terdapat variasi persepsi antar guru mengenai pelaksanaan promosi jabatan di 
sekolah. Adanya nilai minimum sebesar 28 dan maksimum sebesar 47 juga menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan tingkat penilaian responden terhadap kesempatan pengembangan karier, 
penghargaan kerja, dan keadilan organisasi dalam sistem promosi jabatan. 

Pada variabel kinerja guru, diperoleh nilai minimum sebesar 30 dan maksimum sebesar 48 
dengan rata-rata sebesar 38,90 serta standar deviasi sebesar 5,49545. Nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat kinerja guru berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
guru SMK Jayanegara Mojokerto memiliki tingkat disiplin, tanggung jawab, kualitas pembelajaran, 
dan produktivitas kerja yang baik dalam menjalankan tugas profesionalnya. Tingginya nilai rata-rata 
kinerja guru juga menunjukkan adanya komitmen guru dalam mendukung peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. 

Nilai standar deviasi variabel kinerja guru yang sebesar 5,49545 menunjukkan bahwa 
penyebaran data responden relatif stabil dan tidak terlalu jauh dari nilai rata-rata. Dengan demikian, 
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persepsi guru terhadap kinerja cenderung konsisten meskipun tetap terdapat variasi 
antarresponden. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif tersebut menunjukkan bahwa promosi 
jabatan dan kinerja guru berada pada kategori tinggi, sehingga mengindikasikan adanya 
kecenderungan hubungan positif antara pengembangan karier melalui promosi jabatan dengan 
peningkatan kualitas kerja guru di SMK Jayanegara Mojokerto. 

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut mengenai hubungan antara promosi jabatan dan 
kinerja guru, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 
linearitas data. Uji prasyarat ini bertujuan untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi 
asumsi statistik sehingga layak digunakan dalam analisis korelasi maupun regresi. Pengujian 
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal, sedangkan uji 
linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel promosi jabatan dan 
kinerja guru bersifat linear atau searah. Berikut merupakan hasil uji normalitas data ditunjukkan pada 
table 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Saphiro-Wilk Menggunakan SPSS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Promosi .091 20 .200* .971 20 .778 

Kinerja .085 20 .200* .966 20 .659 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk terhadap variabel 

promosi jabatan dan kinerja guru, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada variabel promosi sebesar 
0,778 dan pada variabel kinerja sebesar 0,659. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebaran data responden pada kedua variabel telah tersebar secara 
proporsional dan tidak mengalami penyimpangan distribusi yang signifikan. Normalnya distribusi 
data menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap item kuesioner memiliki variasi yang baik 
dan tidak terlalu terkonsentrasi pada kategori tertentu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa persepsi 
guru terhadap promosi jabatan dan kinerja guru di SMK Jayanegara Mojokerto cukup beragam 
namun tetap berada dalam pola distribusi yang stabil. Oleh karena itu, hasil penelitian dapat 
dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara promosi jabatan terhadap 
kinerja guru secara lebih akurat dan objektif. 

Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear 
antara variabel promosi jabatan dan kinerja guru. Pengujian linearitas dilakukan melalui analisis Test 
for Linearity pada SPSS dengan melihat nilai signifikansi pada bagian Deviation from Linearity. Data 
dinyatakan memiliki hubungan linear apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Uji linearitas 
menjadi penting karena analisis hubungan dan pengaruh antarvariabel dalam penelitian kuantitatif 
mensyaratkan adanya pola hubungan yang linear agar interpretasi hasil penelitian dapat dilakukan 
secara tepat dan valid. Berikut hasil uji linearitas seperti ditunjukkan pada table 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Data Menggunakan SPSS 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja * 

Promosi 

Between 

Groups 

(Combined) 573.300 18 31.850 63.700 .098 

Linearity 572.266 1 572.266 1144.532 .019 

Deviation from 

Linearity 

1.034 17 .061 .122 .989 

Within Groups .500 1 .500   

Total 573.800 19    

 
Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel promosi jabatan dan kinerja guru pada tabel 

ANOVA, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada bagian Deviation from Linearity sebesar 0,989. Nilai 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel promosi jabatan dan kinerja guru bersifat linear. Dengan demikian, data penelitian 
memenuhi asumsi linearitas dan layak digunakan untuk analisis statistik lanjutan seperti korelasi 
Pearson. Selain itu, pada bagian Linearity diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,019 yang lebih kecil 
dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara promosi 
jabatan dan kinerja guru. Artinya, peningkatan promosi jabatan cenderung diikuti oleh peningkatan 
kinerja guru di SMK Jayanegara Mojokerto. Hubungan linear tersebut menunjukkan bahwa sistem 
promosi jabatan memiliki kontribusi terhadap peningkatan disiplin kerja, tanggung jawab, kualitas 
pembelajaran, dan produktivitas guru. Selanjutkan akan dilakukan uji korelasi pearson untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan antara promosi jabatan dengan kinerja guru di SMK 
Jayanegara. Hasil uji korelasi ditunjukkan pada table 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson Menggunakan SPSS 

Correlations 

 Promosi Kinerja 

Promosi Pearson Correlation 1 .999** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 20 20 

Kinerja Pearson Correlation .999** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson antara variabel promosi jabatan dan kinerja guru, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) sebesar 0,999 dengan nilai signifikansi (Sig. 
2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara promosi jabatan dan kinerja 
guru di SMK Jayanegara Mojokerto. Dengan demikian, penelitian ini menyatakan adanya hubungan 
antara promosi jabatan dan kinerja guru yang sangat kuat dan positif. Nilai koefisien korelasi sebesar 
0,999 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sangat kuat dan 
positif. Hubungan positif tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik sistem promosi jabatan yang 
diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja guru. Sebaliknya, apabila promosi jabatan tidak 
berjalan secara optimal, maka kinerja guru berpotensi mengalami penurunan. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa promosi jabatan memiliki peranan penting dalam meningkatkan motivasi kerja, disiplin, 
tanggung jawab, serta produktivitas guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori motivasi Herzberg yang menyatakan 
bahwa promosi jabatan merupakan salah satu faktor motivator yang mampu meningkatkan 
kepuasan kerja dan semangat berprestasi individu (Wati et al., 2020). Selain itu, hasil penelitian juga 
sejalan dengan teori harapan (expectancy theory) dari Vroom yang menjelaskan bahwa individu 
akan terdorong meningkatkan kinerjanya apabila terdapat peluang pengembangan karier dan 
penghargaan kerja yang jelas (Ritonga, 2015). Dalam konteks pendidikan, guru yang memperoleh 
kesempatan promosi jabatan cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk menunjukkan performa 
kerja yang optimal. 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap wali kelas, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan ketua Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Jayanegara Mojokerto, diperoleh informasi 
bahwa promosi jabatan memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan motivasi dan kinerja 
guru. Wali kelas berependapat bahwa guru yang diberikan kepercayaan dalam bentuk jabatan 
tambahan atau tanggung jawab tertentu cenderung menunjukkan disiplin kerja yang lebih baik, lebih 
aktif dalam kegiatan sekolah, serta memiliki semangat yang lebih tinggi dalam mengelola 
pembelajaran di kelas. Selain itu, adanya kesempatan pengembangan karier dianggap mampu 
meningkatkan rasa tanggung jawab dan loyalitas guru terhadap sekolah. Berikut merupakan 
cuplikan hasil wawancara terhadap wali kelas :  
 

Tabel 5. Transkrip Wawancara terhadap Wali Kelas 
Peneliti Informan Wali Kelas 

Bagaimana pandangan 
Bapak/Ibu mengenai pengaruh 
promosi jabatan terhadap kinerja 
guru di SMK Jayanegara 
Mojokerto? 

Menurut saya, promosi jabatan cukup berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja guru. Guru yang diberikan kepercayaan tambahan, 
misalnya menjadi koordinator kegiatan atau mendapatkan tugas 
tertentu, biasanya menjadi lebih disiplin dalam bekerja dan lebih 
bertanggung jawab terhadap tugasnya. 

Dalam bentuk apa peningkatan 
kinerja tersebut terlihat? 

Peningkatannya terlihat dari keaktifan guru dalam kegiatan sekolah, 
kesiapan mengajar, dan semangat dalam mengelola pembelajaran di 
kelas. Guru yang mendapatkan tanggung jawab tambahan cenderung 
lebih aktif mengikuti rapat, menyusun perangkat pembelajaran tepat 
waktu, dan lebih serius dalam membimbing siswa. 

Apakah promosi jabatan juga 
memengaruhi motivasi kerja 
guru? 

Iya, tentu. Kesempatan pengembangan karier membuat guru merasa 
dihargai oleh sekolah. Hal itu meningkatkan rasa tanggung jawab dan 
loyalitas terhadap sekolah karena mereka merasa dipercaya untuk 
berkontribusi lebih besar. 

 
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga menjelaskan bahwa sistem promosi jabatan di 

sekolah tidak hanya dipandang sebagai bentuk penghargaan administratif, tetapi juga sebagai 
strategi untuk meningkatkan profesionalisme guru. Guru yang memperoleh promosi jabatan 
umumnya menunjukkan peningkatan dalam kualitas pembelajaran, kesiapan administrasi mengajar, 
serta keterlibatan dalam program pengembangan sekolah. Menurutnya, guru menjadi lebih 
termotivasi untuk meningkatkan kompetensi dan menunjukkan performa terbaik karena adanya 
peluang pengembangan karier yang jelas dan terbuka. Hal tersebut menunjukkan bahwa promosi 
jabatan mampu menciptakan iklim kerja yang kompetitif dan produktif di lingkungan sekolah. 
Transkrip hasil wawancara terhadap wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai berikut : 

 
Tabel 6. Transkrip Wawancara terhadap Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Peneliti Informan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Bagaimana sistem promosi 
jabatan diterapkan di SMK 
Jayanegara Mojokerto? 

Di sekolah kami, promosi jabatan tidak hanya dianggap sebagai 
penghargaan administratif, tetapi juga bagian dari strategi meningkatkan 
profesionalisme guru. Guru yang memiliki kompetensi dan menunjukkan 
kinerja baik biasanya diberikan tanggung jawab tambahan sesuai 
kemampuan mereka. 



        ISSN 2086-7654 

ProBisnis, Vol.17, No. 3 June 2026: pp 1433-1442 

1440 

Peneliti Informan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Apa dampak yang terlihat 
setelah guru memperoleh 
promosi jabatan? 

Secara umum ada peningkatan kualitas kerja. Guru menjadi lebih siap 
dalam administrasi pembelajaran, lebih aktif dalam program pengembangan 
sekolah, dan kualitas pembelajarannya juga meningkat. Mereka lebih serius 
dalam mempersiapkan materi dan evaluasi pembelajaran. 

Menurut Bapak/Ibu, apa 
yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi? 

Karena adanya peluang pengembangan karier yang jelas. Guru menjadi 
lebih termotivasi untuk meningkatkan kompetensi dan menunjukkan 
performa terbaiknya. Secara tidak langsung, kondisi ini menciptakan iklim 
kerja yang lebih kompetitif tetapi tetap produktif di lingkungan sekolah. 

 
Sementara itu, ketua BKK menyampaikan bahwa guru yang memiliki posisi atau tanggung 

jawab tambahan cenderung lebih aktif menjalin kerja sama dengan dunia industri dan lebih 
berinisiatif dalam mendukung program sekolah berbasis kebutuhan dunia kerja. Guru menjadi lebih 
inovatif, komunikatif, dan memiliki komitmen yang lebih tinggi dalam menjalankan tugasnya. Selain 
itu, promosi jabatan juga dianggap mampu meningkatkan rasa percaya diri guru dalam mengambil 
keputusan dan melaksanakan program pendidikan secara lebih optimal. 
 

Tabel 7. Transkrip Wawancara terhadap Ketua BKK 
Peneliti Informan Ketua BKK 

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu 
mengenai pengaruh promosi jabatan 
terhadap keterlibatan guru dalam 
program sekolah? 

Guru yang memiliki posisi atau tanggung jawab tambahan biasanya 
lebih aktif dalam mendukung program sekolah, terutama program 
yang berkaitan dengan dunia industri dan kebutuhan kerja siswa 
SMK. 

Bisa dijelaskan lebih lanjut bentuk 
keaktifannya? 

Mereka lebih aktif menjalin kerja sama dengan dunia usaha dan 
industri, lebih sering memberikan ide baru, dan lebih berinisiatif 
dalam menjalankan program sekolah. Guru juga menjadi lebih 
komunikatif dan inovatif dalam bekerja. 

Apakah promosi jabatan juga 
memengaruhi sikap profesional 
guru? 

Iya, sangat berpengaruh. Guru menjadi lebih percaya diri dalam 
mengambil keputusan dan menjalankan tugas. Selain itu, komitmen 
terhadap pekerjaan juga meningkat karena mereka merasa 
memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap keberhasilan 
program sekolah. 

 
Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil analisis kuantitatif yang menunjukkan 

adanya hubungan positif dan sangat kuat antara promosi jabatan dan kinerja guru dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,999. Temuan kualitatif memperkuat bahwa promosi jabatan tidak hanya 
berdampak pada aspek administratif, tetapi juga berpengaruh terhadap motivasi kerja, 
profesionalisme, disiplin, dan produktivitas guru yang sejalan dengan penelitian oleh Masri (2020). 
Dengan demikian, integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
promosi jabatan memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Jayanegara 
Mojokerto. 

Promosi jabatan dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang dominan terhadap 
peningkatan kinerja guru karena kondisi internal SMK Jayanegara sebagai sekolah swasta memiliki 
struktur organisasi yang relatif lebih ramping dibandingkan sekolah negeri. Dalam konteks tersebut, 
setiap bentuk promosi jabatan tidak hanya dimaknai sebagai perubahan posisi administratif, tetapi 
juga berkaitan langsung dengan peningkatan kewenangan, pengakuan profesional, serta tambahan 
insentif yang diterima guru. Guru yang memperoleh jabatan tambahan seperti koordinator program, 
kepala kompetensi keahlian, maupun pengelola program sekolah memiliki ruang pengambilan 
keputusan yang lebih luas dan keterlibatan yang lebih besar dalam manajemen sekolah. Kondisi ini 
menyebabkan promosi jabatan menjadi faktor yang sangat nyata dirasakan guru dalam 
meningkatkan motivasi kerja dan performa profesionalnya. Berbeda dengan sekolah yang memiliki 
birokrasi kompleks dan jenjang karier yang panjang, pada sekolah swasta seperti SMK Jayanegara, 
perubahan jabatan dapat secara langsung memengaruhi posisi sosial, tanggung jawab, serta 
penghargaan kerja guru dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, promosi jabatan menjadi 
stimulus yang kuat dalam mendorong guru menunjukkan kinerja terbaiknya. 
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Selain itu, karakteristik pendidikan vokasi di SMK Jayanegara juga menyebabkan promosi 
jabatan memiliki implikasi yang lebih signifikan terhadap kinerja guru. Sekolah vokasi menuntut guru 
untuk tidak hanya mengajar, tetapi juga aktif membangun kerja sama industri, mengelola program 
praktik kerja lapangan, serta mengembangkan kompetensi siswa sesuai kebutuhan dunia kerja. 
Dalam kondisi tersebut, guru yang mendapatkan promosi jabatan cenderung memperoleh akses 
lebih besar terhadap pengembangan kompetensi, jejaring profesional, dan keterlibatan dalam 
pengambilan kebijakan sekolah. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan rasa memiliki terhadap 
institusi dan memperkuat komitmen profesional guru. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
promosi jabatan di SMK Jayanegara tidak bersifat simbolis, melainkan menjadi instrumen strategis 
yang mampu meningkatkan disiplin kerja, kreativitas mengajar, serta produktivitas guru secara 
nyata. Dengan demikian, dominasi pengaruh promosi jabatan terhadap kinerja guru dapat dipahami 
sebagai konsekuensi dari kultur organisasi sekolah swasta yang sangat menekankan kontribusi 
individual, loyalitas kerja, dan keterlibatan aktif guru dalam pengembangan mutu pendidikan sekolah. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan 
memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Jayanegara 
Mojokerto. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel promosi jabatan dan kinerja 
guru berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 37,80 dan 38,90. 
Selain itu, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,999 dengan nilai 
signifikansi < 0,001 yang menandakan adanya hubungan positif dan sangat kuat antara promosi 
jabatan dan kinerja guru. Hasil koefisien determinasi sebesar 99,8% juga menunjukkan bahwa 
peningkatan kinerja guru sangat dipengaruhi oleh sistem promosi jabatan yang diterapkan di 
sekolah. Dengan demikian, semakin baik pelaksanaan promosi jabatan, maka semakin tinggi pula 
tingkat disiplin, tanggung jawab, profesionalisme, dan produktivitas guru dalam melaksanakan tugas 
pendidikan. 

Hasil penelitian kualitatif melalui wawancara dengan wali kelas, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan ketua BKK juga memperkuat hasil analisis kuantitatif. Ketiga informan menyatakan 
bahwa promosi jabatan mampu meningkatkan motivasi kerja, rasa tanggung jawab, kepercayaan 
diri, serta semangat guru dalam menjalankan tugas pembelajaran dan program sekolah. Promosi 
jabatan dipandang tidak hanya sebagai bentuk penghargaan organisasi, tetapi juga sebagai strategi 
pengembangan profesionalisme guru di lingkungan pendidikan vokasi. Oleh karena itu, sekolah 
perlu menerapkan sistem promosi jabatan yang objektif, transparan, dan berbasis kompetensi agar 
mampu mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia pendidikan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu hanya 
melibatkan 20 guru pada satu sekolah swasta, sehingga hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan secara luas pada seluruh SMK atau institusi pendidikan lainnya. Selain itu, 
penelitian ini hanya berfokus pada variabel promosi jabatan tanpa mengkaji faktor lain yang juga 
berpotensi memengaruhi kinerja guru, seperti kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, 
kompensasi, maupun lingkungan kerja. Oleh karena itu, generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan 
secara hati-hati dan penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih 
besar, cakupan sekolah yang lebih luas, serta penambahan variabel penelitian agar diperoleh hasil 
yang lebih komprehensif. 

Secara praktis, SMK Jayanegara Mojokerto disarankan untuk menyusun sistem promosi 
jabatan yang lebih terstruktur, transparan, dan berbasis indikator kinerja yang terukur. Sekolah perlu 
menetapkan standar penilaian yang jelas terkait kompetensi profesional, kedisiplinan, kontribusi 
terhadap program sekolah, inovasi pembelajaran, serta kemampuan kerja sama guru sebelum 
pemberian promosi jabatan dilakukan. Selain itu, manajemen sekolah juga disarankan memberikan 
kesempatan pengembangan kompetensi secara merata melalui pelatihan, pendampingan karier, 
dan evaluasi kinerja berkala agar seluruh guru memiliki peluang yang sama dalam memperoleh 
pengembangan jabatan secara objektif dan profesional. 
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